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ABSTRAK 

Seks dalam pandangan Islam adalah sesuatu yang suci. Di sisi lain adanya 

perzinaan maka seks menjadi sesuatu yang kotor, menjijikkan dan menimbulkan berbagai 

penyakit yang membahayakan kehidupan manusia. Berdasarkan keterangan itu, pantaslah 

semua agama samawi mengharamkan dan memerangi perzinaan. Fuqaha sepakat bahwa, 

hukuman bagi pezina muhsan adalah rajam. Namun tidak demikian dengan pendapat 

Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy. 

Permasalahan yang hendak dipecahkan adalah, bagaimana pendapat Teungku 

Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqiy tentang hukuman bagi pezina muhsan?. Serta 

bagaimana istinbath hukum yang dijadikan dasar oleh Teungku Muhammad Hasbi Ash-

Shiddieqiy memberikan hukuman terhadap pezina muhsan?. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian kepustakaan (Library Research). Untuk menganalisis data yang telah 

terkumpul, maka penulis akan menggunakan  metode deskriptif analitis, dan pendekatan 

analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan hukum (law approach). 

       Adapun hasil dari penelitian ini yaitu, Teungku Muhammad Hasbi Ash-

Shiddieqy berpendapat bahwa hukuman terhadap pelaku zina muhsan adalah 

hukuman dera atau hukuman cambuk 100 (seratus) kali. Tidak ada perbedaan 

hukuman antara muhsan atau bukan muhsan, hal ini berdasarkan nash yang 

terdapat dalam surat an-Nur ayat 2. Istinbat hukum Teungku Muhammad Hasbi 

Ah-Shiddieqy berpendapat bahwa, hadist-hadist yang mengatur hukuman 

terhadap pelaku zina telah di-nasakh oleh Q.S. an-Nur ayat 2. Ayat tersebut 

menjadi landasan dasar penetapan hukuman terhadap pelaku zina muhsan. 

Kata kunci: Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Zina Muhsan, 

Hukuman 
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MOTTO 

                  

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu adalah 

suatu perbuatan yang keji. dan suatu jalan yang buruk.”  
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

       Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Penyimpangan 

penulisan kata sandang [al-] disengaja secara konsisten supaya sesuai teks 

Arabnya. 

 

 T ط A ا

 Z ظ B ب

 ‘ ع T ت

 G غ S ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Ż ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ’ ء Sy ش

 Y ي S ص

   D ض

Bacaan madd:     Bacaan diftong:  
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a> = a panjang     au  =    َاو  

i> = i panjang      ai    =   َاي      

u> = u panjang     iy   =    ِاي 
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